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ABSTRACT

This study aims to analize the effect of corpogaieernance that influencing
integrity of financial statement at the manufactummpanies in Indonesia.
Integrity of financial statement define as how dafinancial statement disclosure
shows truth and honest informations. Corporate guaece mechanism that
analized the effect to integrity of financial staent are Institusional ownership,
manajerial ownership, audit commettee, independentmissioner, audit quality,

profitability, leverage, and firm size.

This study used quantitative method to financiateshent of manufacturer
industry that listed in Bursa Efek Indonesia per@D7-2009. Total samples in
this study are 83 companies that selected with geiye sampling method. The

examination of hypothesis method using logisticatgn.

Result of this study indicate that not all of caigde governance mechanism
effect to integrity of financial statement. Howeuestitutional ownership, audit
commettee, audit quality, profitability, leveragend firm size provided has a

significant influence to increasing integrity afidincial statement.

Key Words : Integrity of financial statement, cagie governance.



PENDAHULUAN

Corporate governancenerupakan suatu sistem yang mengatur hubungan
antara dewan komisaris, direksi, dan manajemen tggaipta keseimbangan
dalam pengelolaan perusahaan. Perusahaan yangnteladrapkanCorporate
Governancedengan baik seharusnya sudah memenuhi prinsipypridood
Corporate Governanc¢GCG) yaitufairness, transparancy, accountability, dan
responsibility Keempat komponen tersebut penting karena penerppasip-
prinsip GCG tersebut secara konsisten terbukti tdapaningkatkan kualitas
laporan keuangan (Beasley dalam Arief & Bamband720Laporan keuangan
yang berkualitas harus mampu menyediakan inforyesy relevan dan berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun keputusestasi bagi para
penggunanya.

Fenomena skandal keuangan yang terjadi menunjulskemtu bentuk
kegagalan integritas laporan keuangan untuk memekeibutuhan infomasi
pengguna laporan keuangan. Mayangsari (2003) miergilkedn integritas laporan
keuangan sebagai berikut: “Integritas laporan kgaanadalah sejauh mana
laporan keuangan yang disajikan menunjukkan inferngang benar dan jujur.”
Sedangkan menur@tatement of Financial Accounting Conce(8&AC) No. 2
kualitas informasi yang menjamin bahwa informastasa wajar bebas dari
kesalahan dan bias dan secara jujur menyajikanyapg dimaksudkan untuk
dinyatakan.

Ukuran integritas laporan keuangan secara intudépat dibedakan
menjadi dua, yaitu diukur dengan konservatismeaskeberadaan manipulasi
laporan keuangan yang biasanya diukur dengan nmaenjdaba (Mayangsari,
2003). Beberapa peneliti menyatakan bahwa aud#oh|menyukai pelaporan
yang konservatif.

Konsep penggunaan konservatisme akuntansi dalapralapkeuangan
bertujuan untuk mengakui, mengukur dan melaporkanaktiva dan pendapatan
yang rendah, dan nilai yang tinggi untuk kewajilslam beban (Jamaan, 2008).
Mayangsari dan Wilopo (2002) dalam Widya (2005) ya¢akan bahwa secara

intuitif prinsip konservatisme bermanfaat karenapada digunakan untuk



memprediksi kondisi mendatang yang sesuai dengaantdaporan keuangan.
Karakteristik informasi dalam prinsip konservatismedapat menjadi salah satu
faktor untuk meningkatkan integritas dalam lapokanangan. Implikasi konsep
konservatisme terhadap prinsip akuntansi yaitu &@sn mengakui biaya atau
rugi yang kemungkinan akan terjadi, tetapi tidagesa mengakui pendapatan
atau laba yang akan datang walaupun kemungkingditeya besar (Suwardjono,
1989).

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan alasanggunaan
konservatisme sebagai proxi integritas laporan kgala yaitu, konservatisme
sendiri identik dengan laporan keuangan yanderstateyang resikonya lebih
kecil daripada laporan keuangan yaoaprstate Jadi laporan keuangan yang
memenuhi karakteristik tersebut akan menjadi lebliable sehingga memenuhi
syarat kualitas informasi dalam SFAC No. 2.

Dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, rsistorporate
governancetu sendiri memerlukan pengawasan pemegang sahantadggung
jawab manajemen (Shkolnikov, 2001) dalam Virgini&keni (2008). Mekanisme
pengawasan manajemen baik internal (berdasarkamisegi) maupun eksternal
(berdasarkan pasar) diwajibkan.

Dewan direksi atau komisaris, kepemilikan mandjedian kompensasi
eksekutif merupakan mekanisme pengawasan intermdlk u melindungi
kepentingan pemegang saham dan pemilik. Disisi kajpemilikan pihak luar,
monitoring debtholderperaturan pemerintah (perlindungan kepemilikaestor)
merupakan mekanisme pengawasan eksternal yang me&mldernal untuk
pengawasan efektif perusahaan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji mekanisowgporate governancge
yang terdiri atas kepemilikan manajerial, kepenattiknstitusional, komite audit,
komisaris independen dan kualitas audit, terhad#ggiitas laporan keuangan.
Dalam penelitian ini memasukkan beberapa variatweitrkl seperti ukuran

perusahaarfifm sizg, profitabilitas, dareverage



TELAAH TEORI
Agency Theory

Agency Theoratau teori keagenan menjelaskan tentang hubunganaa
dua pihak yaitu prinsipal dan agen. Teori mengdn#hungan keagenan ini
digunakan dalam rangka untuk memahamiporate governancéebih dalam.
Pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian gleaas merupakan salah
satu faktor yang memicu timbulnya konflik kepentingyang disebut dengan
konflik keagenan.

Manajer berkewajiban memberikan pengungkapan irdermmelalui
laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut peftagy para pengguna
eksternal terutama karena kelompok ini berada d&lamdisi yang paling besar
ketidakpastiannya (Ali, 2002). Adanya ketidakseingan penguasaan informasi
dapat menjadi pemicu munculnya suatu kondisi yaisgbtdit sebagai asimetri
informasi {nformation asymmetjy

Adanya asimetri informasi antara manajemage() dengan pemilik
(principal) dapat membuka peluang bagi manajer untuk melakukalakan
earnings manajementlalam rangka mengelabuhi pemilik mengenai kinerja
ekonomi perusahaan. Dalam hal ini apabila manajemifiki informasi yang
lebih banyak dibandingkan pemilik saham, maka nsnakan cenderung
melakukan kecurang dengan melakukan praktik marejenaba untuk
meningkatkan keuntungannya sendiri.

Munculnya masalah agensi yang disebabkan konfligektngan dan
asimetri informasi tersebut dapat membuat perusah@a@nanggung biaya
keagenanggency cost Teori agensi menyatakan bahwa konfik kepentiragm
asimetri informasi yang muncul dapat dikurangi denghekanisme pengawasan
yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan berbpi@k di perusahaan.
Mekanisme pengawasan yang dimaksud dalam teorisagpat dilakukan

dengan menggunakan mekanistoeporate governance



Integritas Laporan Keuangan

Mulyadi (2004) mendefinisikan integritas sebagangp moral yang tidak
memihak, jujur, seseorang yang berintegritas timygmandang fakta seperti apa
adanya dan mengemukakan fakta tersebut sepertadgraya. Dalam penelitian
Mayangsari (2003) integritas laporan keuangan tic#fan sebagai berikut:
“Integritas laporan keuangan adalah sejauh mammadagkeuangan yang disajikan
menunjukkan informasi yang benar dan jujur.”

Laporan keuangan seharusnya memberikan informasj y@&rguna untuk
investor dan kreditor dan potensial untuk membeaukusan investasi, kredit dan
keputusan lain yang sejenis seperti yang dinyatdiagamStatement of Financial
Accounting Concepts(SFAC) No.1. Laporan keuangan dikatakan beriitgegr
apabila laporan keuangan tersebut memenuhi kuatdesbility (Kieso, 2001)
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang bertenman.

Menurut Mayangsari (2005) laporan keuangan vyargdiable atau
berintegritas dapat dinilai dengan cara penggur@aarsip konservatisme dan
penggunaaearning managemerkiarena informasi dalam laporan keuangan akan
lebih reliable apabila laporan keuangan tersebnsé&xvatif dan laporan keuangan
tersebut tidaloverstatesupaya tidak ada pihak yang dirugikan akibat mifmsi
dalam laporan keuangan tersebut.

Konservatisme

Konservatif merupakan prinsip penting dalam pelapokeuangan yang
dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aktitealaba dilakukan dengan
penuh kehati-hatian yang disebabkan oleh adanydaketstian dalam aktivitas
ekonomi dan bisnis (Widya, 2005). Konservatismeemik dengan laporan
keuangan yangnderstateyang resikonya lebih kecil daripada laporan keaang
yangoverstate Laporan keuangan yang memenuhi karakteristikadi akan lebih
reliable karena informasi yang disajikan terseldék menyebabkan ada pihak
yang dirugikan, jadi dengan demikian laporan keaarnty akan memenuhi syarat
SFAC No. 2 tentantpualitative characteristic of accounting informat”.

Munculnya praktik konservatisme tersebut karenadsta akuntansi yang

berlaku menginginkan perusahaan memilih salah satode akuntansi yang



dirasa paling tepat (Widya, 2005). Setiap metodentnsi mempunyai tingkat
konservatisme yang berbeda.

Pengukuran integritas laporan keuangan yang dijkaks dengan
konservatisme dimana ditentukan menggunakan asueiside perusahaan yang
digunakan vyaitu metode persediaan, penyusutan, d@etamortisasi, dan
pengakuan biaya riset (Widya, 2005). Asumsi perta@itu perusahaan yang
menggunakan metode persediaan rata-rata akan kebgervatif dibandingkan
dengan yang menggunakan metode FIFO. Dalam neisd@d hanya mengakui
dua metode penilaian persediaan, yaitu FIF@s{ In First Ou) dan metode rata-
rata tertimbang. Diantara kedua metode tersebutpdeerata-rata tertimbang
dinilai sebagai metode yang paling konservatif Raremenghasilkan biaya
persediaan akhir yang lebih kecil sehingga hardakp@enjualan menjadi lebih
besar dan laba yang dihasilkan menjadi lebih kecil.

Asumsi kedua yaitu perusahaan yang menggunakardenpamyusutan saldo
menurun relatif lebih konservatif dibanding dengarerusahaan yang
menggunakan metode garis lurus. Berdasarkan waktjikg periode penyusutan
suatu perusahaan semakin pendek, maka akan lebgedatif, dan sebaliknya
(Dewi, 2004). Hal tersebut dikarenakan jika peripgdayusutan semakin pendek,
maka biaya penyusutan tiap periode menjadi lebibabasehingga laba yang
dihasilkan menjadi lebih kecil. Metode penyusutafde menurun dinilai lebih
konservatif dibanding garis lurus karena menghasilbiaya penyusutan yang
lebih besar sehingga menghasilkan laba yang ledh. k

Asumsi yang ketiga yaitu perusahaan yang menggunadeode amortisasi
saldo menurun relatif lebih konservatif dibandingndan perusahaan yang
menggunakan metode garis lurus. Sama halnya depgayusutan, semakin
pendek periode amortisasi maka akan semakin kamffersdan sebaliknya.
Metode amortisasi saldo menurun relatif lebih kovest# karena metode ini
menghasilkan biaya amortisasi yang lebih besangghi menghasilkan laba yang
lebih kecil.

Asumsi yang keempat yaitu perusahaan yang mendailya riset dan

pengembangan sebagai biaya pada tahun berjalan e&aderung lebih



konservatif dibanding perusahaan yang mengakuiabiesgt dan pengembangan
sebagai aktiva. Biaya riset dan pengembangan méamkag perusahaan untuk
memilih metode yang lebih sesuai dengan keadaarsgesan. Laporan keuangan
akan menjadi lebih konservatif jika biaya riset gmgembangan diakui sebagai
beban daripada sebagai aktiva. Biaya riset dangmebgngan yang diakui sebagai
beban mengakibatkan laba yang dihasilkan menjac kecil sedangkan apabila

diakui sebagai aktiva akan memperbesar laba ydragitkan.

Kepemilikan Institusional

Persentase saham institusi diperoleh dari penjuanlalas persentase saham
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain parg berada di dalam maupun
di luar negeri (Susiana dan Herawaty, 2007). Kaelsaa investor institusional
dapat menunjukka@orporate Governancgang kuat yang bisa digunakan untuk
memonitor perusahaan pada umumnya dan manajemarkpasiusnya. Tindakan

monitoring tersebut dapat menjamin kemakmuran uparkegang saham.

Kepemilikan Manajemen

Midiastuty & Machfoedz (2003) dalam Arief & Bamban{2007)
mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai pdese saham yang dimiliki
oleh manajemen yang secara aktif ikut dalam pengamkeputusan perusahaan
yang meliputi komisaris dan direksi. Kepemilikanha@a oleh perusahaan
merupakan mekanisme yang dapat digunakan agarlpeEngeslakukan aktivitas
sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan.Rassekepemilikan saham ini
merupakan persentase saham yang dimiliki oleh rearea) termasuk didalamnya
persentase saham yang dimiliki oleh manajemen &epabadi (Susiana &
Herawaty, 2007).

Komite Audit
Komite audit merupakan badan yang dibentuk olelwadedireksi untuk
mengaudit operasi dan keadaan (Susiana dan Her&2@&Xy). Badan ini bertugas

memilih dan menilai kinerja perusahaan kantor akoinpublik. Komite audit



adalah suatu badan yang dibentuk didalam perusdtiaanyang bertugas untuk

memelihara independensi akuntan pemeriksa terhadapjemen (Supriyono,

1998). Pembentukan komite audit dan komisaris iaddpn sudah diatur dalam

regulasi-regulasi yang dikeluarkan oleh Bursa Efe#fonesia dan Bapepam,

antara lain sebagai berikut:

1. Keputusan Nomor Kep-315/BEJ/06/2000 perihal Pesatirencatatan Efek
Nomor I|-A yang antara lain mengatur tentang keveagibmempunyai
Komisaris Independen, Komite Audit, memberikan peektif Sekretaris
Perusahaan di dalam memenuhi kewajiban keterbulafmmmasi serta
mewajibkan perusahaan tercatat untuk menyampaikdarmasi yang
material dan relevan.

2. Surat Edaran Ketua Bapepam-LK Nomor SE-03/PM/2@@ang Komite
Audit yang berisi himbauan perlunya komite Audiimdiki oleh setiap
Emiten

3. Surat Edaran Ketua bapepam-LK Nomor SE-07/PM/208dgydijelaskan
dalam peraturan Nomor IX.I.5 tentang pembentukam dzedoman

pelaksanaan kerja komite Audit.

Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan sebuah badan dataosghaan yang
biasanya beranggotakan dewan komisaris yang indepeyang berasal dari luar
perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerjaugsraan secara luas dan
keseluruhan (Emirzon, 2007). Komisaris independeertupjuan untuk
menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan khusustalam rangka
perlindungan terhadap pemegang saham minoritaspdeak-pihak lain yang
terkait. (Susiana & Herawati, 2007).

Kualitas Audit

Kualitas audit didefinisikan sebagai gabungan podibas pendeteksian dan
pelaporan kesalahan laporan keuangan yang ma(BealAngelo, 1988 dalam
Naim, 1999). Dopuch & Simunic (1982) dalam Naim 93P memproksikan



kualitas audit berdasarkan reputasi kantor akurpablik. Kualitas audit
merupakan elemen dari efisiensi ekuitas pasarnkadapat menekan kredibilitas
dari informasi keuangan, mendukung prak@&rporate Governancenelalui
pelaporan keuangan yang transparan (Francis 2808!. Sloan, 2001).

Penelitian kali ini menilai kualitas auditor berddsan pengelompokkan
auditor big four dengannon big four Beberapa alasan perusahaan dalam
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik The Big Faatara lain (Tuanakotta,
2007) :

1) Para pemegang saham menginginkan Big Four

2) Perusahaan ingin mendapatkan kepercayaan dari ipagstor atau

dukungan dari pasar modal;

3) The Big Fourfirm mempunyai sumber daya keuangan yang kuat untuk

mempertahankan pekerjaan mereka;

4) Perusahaan publik memang dituntut untuk menggundken Big Four

firm dan kualitas jasa perusahaan The Big Fioonr.

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa bés@armasi yang
terdapat di dalamnya, serta mencerminkan kesaddaain pihak manajemen
mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak exk&tl perusahaan maupun
pihak internal perusahaan. Smith dan Watts, (189)yarankan bahwa ukuran
perusahaan berhubungan positif dengan berbagai nmaitge corporate
governance controkepertidebt covenantkebijakan dividen, dan kompensasi
manajemen.Firm size dimasukkan sebagai variabel kontrol kardimen size

ditemukan berhubungan dengan berbagai macam kassiktperusahaan.

Profitabilitas

Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tinglektivitas yang dicapai
oleh suatu operasional perusahaan (Bandi & Sardakon Almilia & Setiady,
2006). Profitabilitas dapat menunjukkan kemampuaerugahaan dalam

menghasilkan laba masa yang akan datang sehingga mh@njadi pertimbangan



investor dalam menanamkan modalnya. Profitabilit@syg semakin besar
menunjukkan kinerja yang semakin baik, sehinggaugaraan cenderung

memberikan informasi tersebut kepada pihak-pihalgy@#erkepentingan.

Leverage

Leveragemenunjukkan pengunaan aset dan sumber dana paansghng
memiliki biaya tetap dengan maksud meningkatkan nkewgan potensial
pemegang saham. Weston dan Coplan (1995) dalamraudaPendriani (2008)
menyatakan rasio leverage mengukur tingkat invegskéiva) perusahaan yang
telah dibiayai oleh penggunaan hutang.

Financial leveraganenunjukkan resiko suatu perusahaan beserta kenaamp
perusahaan dalam membayar hutang deegaityyang dimilikinya. Perusahaan
denganleverageyang tinggi berarti perusahaan memiliki resiko &sgan yang
tinggi karena mengalami kesulitan keuangan yargptigang disebabkan hutang

yang tinggi untuk membiayai aktivitasnya.

Penelitian Terdahulu

Mayangsari (2003) melakukan penelitian terhadapegmiias laporan
keuangan dengan menggunakan perusahaan publidahdsia tahun 1998-2002.
Dalam penelitian ini menemukan adanya hubungantiegggara komite audit
dengan integritas laporan keuangan. Keberadaant&amdit dianggap kurang
efektif terkait dalam peningkatan kinerja perusaha®enelitian ini juga
membuktikan bahwa komisaris independen berpengamebatif terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkahwea keberadaan komisaris
independen tidak mempengaruhi kualitas laporanrgaa

Widya (2005) melakukan penelitian terhadap faktangy mempengaruhi
perusahaan dalam menggunakan pilihan konservatigmeservatisme diukur
dengan menggunakan asumsi metode perusahaan ygnwpkin yaitu metode
persediaan, metode depresiasi, metode amortisasipehgakuan biaya riset dan
pengembangan.Penelitian ini menemukan bahwa semésar konsentrasi

struktur kepemilikan perusahaan terhadap modal, ampérusahaan tersebut



cenderung untuk memilih strategi akuntansi kong#rv&enelitian ini juga
membuktikan bahwa pada perusahaan yang menggupakaip konservatisme
terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan umukstasi, sehingga
perusahaan yang konservatif identik dengan perasayeng tumbuh.

Susiana dan Herawaty (2007) melakukan penelitighatlap integritas
laporan keuangan dengan menggunakan perusahaariaktanisebagai sampel
penelitian. Dalam penelitian ini, integritas lapodeeuangan diproksikan dengan
menggunakan indexC-score konservatisme. Dimana dalam penelitian ini
menghasilkan hasil bahwa independensi auditor, goodorate governance dan
kualitas audit memiliki pengaruh yang tidak sigmfm terhadap laporan
keuangan.

Jama’an (2008) melakukan penelitian kembali terpagenelitian yang
dilakukan oleh Susiana dan Herawaty, namun dalamelpi@n ini menemukan
bahwa mekanisme corporate governance, yang diulan Hepemilikan
Institusional, Komisaris Independen dan Komite Auciempunyai hubungan

yang signifikan terhadap integritas laporan keuanga

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh investor institusional terhadap manajemerusahaan penting
untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dengan gemegang saham.
Tindakan pengawasan perusahaan oleh pihak investiitusional dapat
mendorong manajer untuk lebih memfokuskan perhay@mnterhadap kinerja
perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku qppstit atau mementingkan
diri sendiri. Kepemilikan institusional dalam peshaan dapat meningkatkan
monitoring terhadap perilaku manajer dalam mengantisipasiipukasi yang
mungkin dilakukan sehingga dapat meningkatkan riigesglaporan keuangan.

H, : Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap

Integritas laporan keuangan.

Jensen dan Meckling (1976) dalam Jama'an (2008)emmekan bahwa

kepemilikan manajerial berhasil menjadi mekanismtiki mengurangi masalah



keagenan dari manajer dengan menyelaraskan kegantimanajer dengan
pemegang saham. Kepemilikan oleh manajer dapat mhé@n kebijakan dan
pengambil keputusan terhadap metode akuntansiditeargpkan pada perusahaan
yang mereka kelola. Dengan demikian, manajer padasphaan yang memiliki
persentase kepemilikan manajerial akan cenderungpilikie tanggung jawab
lebih besar dalam menjalankan perusahaan, meng&efhitusan terbaik untuk
kesejahteraan perusahaan, dan melaporkan lapotemdan dengan informasi
yang benar dan jujur sehingga memiliki integriggsoran keuangan yang tinggi.
H, : Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas

laporan keuangan.

Komite audit bertugas membantu dewan komisariskuntamonitor proses
pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkkedibilitas laporan
keuangan (Bradbury, 2004 dalam Suaryana, 2006).it€écaudit juga bertugas
untuk menyediakan komunikasi formal antara dewaranajemen, auditor
eksternal, dan auditor internal. Komite audit dalparusahaan dapat menjadi
salah satu upaya dalam mengurangi kecurangan dalanyajian laporan
keuangan sehingga komite audit diharapkan dapatinglatkan pengawasan
terhadap tindakan manajemen yang memungkinkan unalakukan manipulasi
terhadap laporan keuangan yang mempengaruhi itaedmporan keuangan.

Hs : Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan

keuangan.

Keberadaan komisaris independen dalam suatu perasattapat menjadi
penyeimbang dalam pengambilan keputusan khususngamd rangka
perlindungan terhadap pemegang saham minoritaspdeak-pihak lain yang
terkait. Komisaris independen merupakan posisiaikriuntuk melaksanakan
fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang memergiod corporate
governancedan mengurangi resiko kecurangan yang dapat digakmanajemen
terhadap laporan keuangan sehingga dalam hal miseanis independen dalam

perusahaan dapat meningkatkan integritas laponaankgn.



H, : Komisaris indipenden berpengaruh signifikan terhadap integritas

laporan keuangan.

Menurut Dye (1993) dalam Rachmawati (2008) kant&ungan besar
disebutkan memiliki akuntan yang berperilaku lebtikal daripada akuntan di
kantor akuntan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa tkanakuntan besar
mempunyai reputasi yang lebih baik dalam opini publNaim (1999)
menyimpulkan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yalaipih besar dapat
diartikan kualitas audit yang dihasilkan juga lelibhik dibandingkan kantor
akuntan kecil.

Hs : Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan

keuangan

Kerangka Pemikiran

Variabel Independen

Kepnemilikan Institusioni N
Kepemilikan Manajer ~
Integritas Laporan
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Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufiikindonesia selama
periode 2007 sampai dengan 2009. Pemilihan samakimd penelitian ini

menggunakan metogirposive samplingengan kriteria sebagai berikut :

1) Terdaftar sebagai perusahaan manufaktur di Bursk Efdonesia selama
periode 2007 — 2009.

2) Menerbitkan laporan keuangan selama periode 2@W09.

3) Perusahaan yang memiliki data keuangan yang barkaiengan variabel
penelitian secara lengkap.

4) Tidak memiliki equitas negatif karena equitas pahasan yang negatif dapat
menyebabkan rasiteverage menjadi bias, yaitu memberikan nilai rasio
leveragenegatif

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

a. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niteesy laporan keuangan.
Dalam penelitian ini integritas laporan keuangankdr dengan menggunakan
konservatisme. Konservatisme dalam penelitian imkwr dengan menggunakan
skala nominal yaitu (1) konservatif dan (0) optimfengukuran konservatisme
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sisyamg didasarkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Widya (2005). Asuryasing dikemukakan antara
lain :
1) Perusahaan yang menggunakan metode persediaanateatakan lebih
konservatif dibandingkan dengan yang menggunakaadad-1FO.
2) Perusahaan yang menggunakan metode penyusutan realdarun relatif
lebih konservatif dibanding dengan perusahaan yaagggunakan metode

garis lurus.



3) Perusahaan yang menggunakan metode amortisasinsatdoun relatif lebih
konservatif dibanding dengan perusahaan yang meafggn metode garis
lurus.

4) Perusahaan yang mengakui biaya riset sebagai peamtahun berjalan akan
cenderung lebih konservatif dibanding perusahaag yaengakui biaya riset
sebagai aktiva.

Dari keempat asumsi diatas dapat disimpulkan,gdgaisahaan memenuhi empat,

tiga, atau dua asumsi diatas, maka perusahaamuermdigolongkan konservatif

(1). Jika perusahaan hanya memenuhi satu atau takenuhi satu pun dari

asumsi di atas maka perusahaan tersebut digolorggiamis (0).

b. Variabel Independen
1. Kepemilikan Institusional

Pengaruh investor institusional terhadap manajepemsahaan dapat
menjadi sangat penting karena dapat digunakan unaryelaraskan kepentingan
manajemen dengan para pemegang saham (Solomono&&wldalam Jama’an,
2008). Persentase institusi dapat diperoleh danjupdahan atas persentase
saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak insttogl dari seluruh jumlah
saham perusahaan yang dikelola pada tahun 2007-2009
2. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan persentase satarg gimiliki oleh
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengamkéepatusan perusahaan yang
meliputi komisaris dan direksi. Kepemilikan mangkemerupakan persentase
saham yang dimiliki oleh manajemen yang secard ékti dalam pengambilan
keputusan perusahaan yang meliputi komisaris daksi
3. Komite Audit

Biasanya pengukuran terhadap komite audit berdasateberadaan
komite audit dalam perusahaan. Namun pengukuragelet tidak dapat
digunakan lagi karena berdasarkan keputusan BAPERAMor SE-03/PM/2000
dan SE-07/PM/2004 menyatakan bahwa suatu perusatsaantelahgo public

wajib memiliki komite audit. Karena alasan tersemddel pengukuran komite



audit dalam penelitian ini menjadi jumlah anggatanke audit. Tujuannya adalah
untuk melihat pengaruh jumlah anggota komite agdal&am suatu perusahaan.
4. Komisaris Independen

Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkdalam
pengambilan keputusan khususnya dalam rangka @engan terhadap
pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yeergait. (Susiana &
Herawaty, 2007). Komisaris independen diukur dengamlah komisaris
independen dari seluruh total anggota dewan komiparusahaan
5. Kualitas Audit

Ukuran KAP digunakan untuk mengukur proksi kualitaglit. Ukuran
KAP ini dibedakan menjadi dua yaitu untuk KAR)-four dan KAPnon big-four
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel hymdimana angka 1
diberikan jika auditor yang mengaudit perusahaanupakan auditor dari KAP
big fourdan O jika ternyata perusahaan diaudit oleh KAR big four.

Adapun daftar KAP big-four dan afiliasi nya di Indsia yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel :

KAP Big-For dan Afiliasinya di Indonesia
BIG-FOUR AFILIASI DI INDONESIA

PricewaterhouseCoopers (PWC) KAP Haryanto Sah&e&an

Deloitte Touche Tohmatsu KAP Osman Bing Satrio &&e

Ernst and Young KAP Purwantono, Sarwoko & Sanjaja

Klynveld Peat Marwick KAP Siddharta Siddharta & Widjaja
Goerdeler (KPMG)




C. Variabel Control
1. Ukuran Perusahaan Eirm Size)

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar agoygang terdapat
di dalam perusahaan tersebut. Ukuran suatu peraisatiapat merefleksikan
kepedulian pihak manajemen mengenai pentingnyani#si, baik bagi pihak
eksternal perusahaan maupun pihak internal perasahdkuran perusahaan
diukur dengan log total aktiva, baik aktiva lanoaupun aktiva tidak lancar yang
dimiliki perusahaan pada tahun pelaporan (dalanohlias, 2009).
2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan daf@nghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan madwns tertentu (Mamduh,
2003). Rasio profitability yang digunakan dalam gdgimn ini adalah rasio ROA
(dalam Rachmawati, 2008), yang diukur menggunakarus :

ROA = Laba Bersih x 100%

- Total Aktiva

3. Leverage

Rasioleverageyang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbayah
antara total hutang dengan modal sendiri (Taurigdara Clark dalam Shaleh,
2004). Rasideveragediukur dengan total hutang dibagi total ekuitasufigana
dan Clark dalam Shaleh, 2004).

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dakunder yaitu jenis
data yang di dapat melalui perantara atau dengandia tidak langsung di dapat
dari sumbernya (Sekaran, 2003). Data sekunderalgiedari laporan keuangan
perusahaan perusahaan yang diperoleh dari datghageersedia di situs Bursa
Efek Indonesiawww.idx.co.id, pojok BEI Universitas Diponegoro, dan ICMD
(Indonesia Capital Market Directo)yselama periode 2007-2009.



Metode Analisis

Uji Statistik deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang dilihat
dari nilai rata-ratanfear), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minfimu
(Ghozali, 2002).

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apd&kada hubungan atau korelasi
antar variabel bebas, maka dari itu uji jenis imnya diperuntukkan untuk
penelitian yang memiliki variabel bebas lebih dsaiu. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara varidleblsnya.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggund&gistic regresionkarena
variabel dependennya berupa variabel dummy (nomipetlan variabel
independennya berupa gabungan antara variabelknaketini non-metrik sehingga
tidak perlu lagi menggunakan uji normalitas dan agumsi klasik (Ghozali,

2007). Model yang digunakan adalah :

Ln p/l- p = CONt = PO +BL INSTt + B2 MANJt + B3 KAt + p4 Kit + B5
KMt + B6 SIZEt + p7 PROt + B8 LEVt + €

Dimana :

CON = Ukuran integritas laporan keuangan yang diukuenggunakan
variabel dummy dari asumsi konservatisme.

INST = Persentase kepemilikan saham oleh institusi.

MANJ = Persentase kepemilikan saham oleh manajemen.

KA = Jumlah anggota komite audit perusahaan.

Kl = Persentase komisaris independen terhadapedeln jumlah dewan
komisaris perusahaan .

KM = Kualitas audit, variabel ini menggunakan wkurKAP yang diukur

dengan menggunakan variabel dummy dan diberi filgka KAP
merupakan KAP big four dan nilai O jika sebaliknya

SIZE = Ukuran perusahaan diukur dari log total asetisahaan.



PRO = Rasio Profitabilitas perusahaan.
LEV = Rasio Leverage perusahaan.

e = error

Menilai Metode Fit

Dalam penelitian ini pertama kali akan dilakukamifa@an terhadap
keseluruhan model fit terhadap data. Statistik yalgunakan menggunakan
statistik Likelihood. Likelihood L dari model adalgrobabilitas bahwa model
yang dihipotesiskan menggambarkan data input.

Dalam penelitian ini akan menggunak@ox and Snell R Squargerta
Nagelkerke R Squarantuk menilai model fit.Cox and Snell R Squargan
Nagelkerke R Squammerupakan ukuran yang mencoba meniru ukiadalam
multiple regressioryang didasarkan pada teknik estimasi Likelihood.

Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Kelayakan model regresi dinilai menggunakan Hosmaed Lemeshow’s
Goodness of Fit Test. (Ghozali, 2007). Hosmer amhéshow’s Goodness of Fit
Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris caataki sesuai dengan model
(tidak ada perbedaan antara model dengan dataggehmodel dapat dikatakan
fit).



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk nbemkan gambaran
umum mengenai data penelitian dan hubungan yangaatiaa variabel yang
digunakan dalam penelitian tersebut. Tampilan dUBRSS uji statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data gdingt dari nilai mean

standar deviasi, maksimum, serta minimum.

Statistik Diskriptif Variabel Berdasarkan Integrita s Laporan Keuangan

Descriptives

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
INST Optimis 183 74.60 19.65 12.93 99.00
Konservatif 66 67.85 16.23 34.94 99.74
Total 249 72.81 19.01 12.93 99.74
KA Optimis 183 3.13 .53 2.00 6.00
Konservatif 66 3.06 .43 2.00 5.00
Total 249 3.11 .50 2.00 6.00
MANJ Optimis 183 2.18 5.10 .00 28.60
Konservatif 66 3.44 7.34 .00 23.34
Total 249 2.51 5.79 .00 28.60
Kl Optimis 183 39.41 12.16 20.00 100.00
Konservatif 66 40.62 13.59 25.00 100.00
Total 249 39.73 12.54 20.00 100.00
KM Optimis 183 .52 .50 .00 1.00
Konservatif 66 47 .50 .00 1.00
Total 249 .51 .50 .00 1.00
PRO Optimis 183 7.33 13.52 -85.02 56.92
Konservatif 66 13.53 14.36 -15.09 56.76
Total 249 8.98 13.99 -85.02 56.92
LEV Optimis 183 3.80 24.20 .01 322.27
Konservatif 66 1.08 1.24 .13 7.85
Total 249 3.08 20.78 .01 322.27
SIZE Optimis 183 11.91 .69 10.51 14.50
Konservatif 66 12.13 72 10.93 13.90
Total 249 11.97 .70 10.51 14.50

Sumber : Data sekunder yang diolah

\

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan menugkan uji korelasi
antar variabel bebas. Hasil pengujian multikoliméer disajikan pada tabel
berikut:



Korelasi antar variabel bebas

Correlations

INST KA MANJ Kl KM PRO LEV SIZE
INST  Pearson Correlation 1 .136* -.438* .088 177 .102 .060 .044
Sig. (2-tailed) .032 .000 .164 .005 110 .348 487
N 249 249 249 249 249 249 249 249
KA Pearson Correlation .136* 1 -.092 .001 157 .149* -.025 .330*4
Sig. (2-tailed) .032 .149 .983 .013 .019 .691 .000
N 249 249 249 249 249 249 249 249
MANJ Pearson Correlation -.438*4 -.092 1 -.174*4 -.257*4 -.087 -.036 -.295*4
Sig. (2-tailed) .000 149 .006 .000 170 571 .000
N 249 249 249 249 249 249 249 249
KlI Pearson Correlation .088 .001 =174 1 112 .132* -.032 .214*4
Sig. (2-tailed) .164 .983 .006 .078 .037 615 .001
N 249 249 249 249 249 249 249 249
KM Pearson Correlation 177 157* -.257*4 112 1 281 .045 .433*
Sig. (2-tailed) .005 .013 .000 .078 .000 484 .000
N 249 249 249 249 249 249 249 249
PRO  Pearson Correlation 102 .149* -.087 132 .281*4 1 -.148* .338*
Sig. (2-tailed) .110 .019 170 .037 .000 .019 .000
N 249 249 249 249 249 249 249 249
LEV Pearson Correlation .060 -.025 -.036 -.032 .045 -.148* 1 -.051
Sig. (2-tailed) .348 .691 571 .615 484 .019 423
N 249 249 249 249 249 249 249 249
SIZE  Pearson Correlation .044 .330%4 -.295*4 .214*4 4334 .338*4 -.051 1
Sig. (2-tailed) 487 .000 .000 .001 .000 .000 423
N 249 249 249 249 249 249 249 249

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil pengujian multikolinieritas dengan menggumakiorelasi antar
variabel bebas menunjukkan bahwa semua nilai karelntar variabel
menunjukkan nilai yang rendah dimana semua nilalelgdn kecil dari 0,70. Hal
ini berarti tidak terdapat masalah multikoliniesitdalam model.

Uji Kelayakan Model

Pengujian dilakukan dengan uji Hosmer Lameshow, tdah hasilnya

disajikan dalam tabel berikut:

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 8.163 8 418

Hasil pengujian Hosmer Lameshow menunjukan ritdi squaresebesar
8,163 dengan signifikansi sebesar 0,418. Nilai iSigmsi di atas 0,05
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifdwatara data hasil prediksi

dengan data hasil observasi. Hal ini menunjukkdwbadata sudah fit.



Overall fit test

Pada blok O atau pengujian dengan tanpa menggungkadiktor
diperoleh nilai -2 log likelihood sebesar 287,988dangkan pada pengujian pada
blok 1 atau pengujian dengan memasukkan 8 pred#goara bersama-sama

diperoleh nilai —20g likelihoodsebesar 253,050.

Pengujian untuk membuktikan bahwa model dengan gwrakan 8

prediktor tersebut merupakan model yang baik dkakudengan menguiji nilai

perubahan -2 log likelihood tersebut. Tabel berjkgla menunjukkan pengujian

terhadap penggunaan 8 variabel independen dalanelas@an integritas laporan

keuangan.

Omnibus test of modd coefficient

Iteration History

ab,c

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 288.30( -.94¢
2 287.985 -1.014
3 287.984 -1.02(
4 287.985 -1.02¢

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 287,985

c. Estimation terminated at iteration number 4 beea

parameter estimates changed by less than ,001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl Step 34.935 8 .000
Block 34.935 8 .000
Model 34.935 8 .000

Pengujian kemaknaan penggunaan 8 variabel secesantesama dalam

regresi logistik menunjukkan nilai perubahan -2 ligglihood dalam ukurarhi

squaresebesar 34,935 dengan signifikansi sebesar ONI@0.signifikansi yang



lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa penggun8awariabel independen
dalam penelitian ini mampu menjelaskan adanya btz penyajian laporan
keuangan yang memiliki integritas tinggi.
Koefisien Determinasi
Besarnya estimasi integritas laporan keuangan vapgt dijelaskan oleh
variable-variabel bebasnya dapat diperoleh daldan pseudo Rsebagai berikut:
Nilai Pseudo R

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 253.0502 431 191

a. Estimation terminated at iteration number 8 because
parameter estimates changed by less than .001.

Nilai R? yang diukur dengan Nagelkerke R Square diperoktesar
0,191. Hal ini berarti bahwa 19,1% integritas lgpokeuangan dapat dijelaskan
oleh kedelapan variabel independen tersebut.

Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggamauji secara
parsial. Pengujian kemaknaan variabel secara padiakukan dengan
menggunakan uji Wald dan dengan pendekatainsquare diperoleh sebagai
berikut ;

Hasil uji regresi logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step  INST -.018 .009 4.137 1 .042 .982
1 KA -.621 .323 3.692 1 .055 537
MANJ .025 .028 777 1 .378 1.025
Kl -.0002 .013 .000 1 .990 1.000
KM -752 .379 3.935 1 .047 471
PRO .035 .015 5.838 1 .016 1.036
LEV -.292 141 4.316 1 .038 747
SIZE 742 .282 6.919 1 .009 2.100
Constant -6.400 3.160 4.100 1 .043 .002

a. Variable(s) entered on step 1: INST, KA, MANJ, KI, KM, PRO, LEV, SIZE.



1. Hipotesis 1 : Kepemilikan institusional  berpengaruh  signifikan
terhadap integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian pengaruh variabel kepemilikan tosti terhadap integritas

laporan keuangan diperoleh nilai Wald sebesar 4dE8igan signifikansi sebesar

0,042. Dengan nilai signifikansi yang lebih kea@kid0,05, maka dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institmemiliki pengaruh yang

signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

2. Hipotesis 2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan

Hasil pengujian pengaruh variabel kepemilikan sahamanajerial terhadap

integritas laporan keuangan diperoleh nilai Waldbesar 0,777 dengan

signifikansi sebesar 0,378. Dengan nilai signifddayang lebih besar dari 0,05

maupun 0,10, maka dengan demikian dapat disimpulkahwa variabel

kepemilikan saham manajerial tidak memiliki pengjayang signifikan terhadap

integritas laporan keuangan.

3. Hipotesis 3 : Komite audit berpengaruh signifikan terhadap integrtas
laporan keuangan

Hasil pengujian pengaruh variabel Komite audit a€dp integritas laporan

keuangan diperoleh nilai Wald sebesar 3,692 desganfikansi sebesar 0,055.

Dengan nilai signifikansi yang lebih besar dariS0r@mun lebih kecil dari 0,10,

maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa \ariatmite audit memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap integritas lap&euangan.

4. Hipotesis 4 : Komisaris independen berpengaruh signifikan terhada
integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian pengaruh variabel komisaris inddpenterhadap integritas

laporan keuangan diperoleh nilai Wald sebesar Odeéd@an signifikansi sebesar

0,990. Dengan nilai signifikansi yang lebih besari @,05 maupun 0,10, maka



dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabaligaris independen tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inteagilaporan keuangan.

5. Hipotesis 5 : Kualitas Audit berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.

Hasil pengujian pengaruh variabel Kualitas audrhadap integritas laporan

keuangan diperoleh nilai Wald sebesar 3,935 desgamfikansi sebesar 0,047.

Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari B,0naka dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa variabel kualitas audit memilgengaruh yang signifikan

terhadap integritas laporan keuangan.

6. Variabel Kontrol

Hasil pengujian pengaruh variabel kontrol profiliéds terhadap integritas
laporan keuangan diperoleh nilai Wald sebesar 5¢&B8jan signifikansi sebesar
0,016. Dengan nilai signifikansi yang lebih keakid),05, maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas riém pengaruh yang
signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian pengaruh variabel kontrol Leveragdadap integritas
laporan keuangan diperoleh nilai Wald sebesar 4d&h@an signifikansi sebesar
0,038. Dengan nilai signifikansi yang lebih keakid),05, maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel Leverage memgamgaruh yang signifikan
terhadap integritas laporan keuangan.

Hasil pengujian pengaruh variabel kontrol ukuramupahaan terhadap
integritas laporan keuangan diperoleh nilai Waldbesar 9,919 dengan
signifikansi sebesar 0,009. Dengan nilai signifédayang lebih kecil dari 0,05,
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa \a@rigkuran perusahaan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inteagitaporan keuangan.



KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pengujian data dan peasba yang telah

dilakukan maka dapat diambil suatu kesimpulan saldzayikut :

1.

Hasil penelitian terhadap perusahaan manufaktug yardaftar dalam BEI
periode 2007 — 2009 menunjukkan bahwa mendukurgdss H, Hs, dan
Hs, yaitu kepemilikan institusional, komite audit, nd&ualitas audit
berpengaruh signifikan terhadap integritas lap&erangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menolakddn H, yaitu kepemilikan
manajerial dan komisaris independen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel proilitas, leverage dan
ukuran perusahaan yang menjadi variabel kontrgbdyegaruh signifikan

terhadap integritas laporan keuangan.

Keterbatasan

1.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adaldgsi berikut :

Jumlah sampel yang menjadi sampel penelitian fekatbatas, hanya 83
dari 148 perusahaan karena terdapat pengurangan diaebabkan oleh
adanya informasi yang tidak disajikan oleh peruaahaaik dalam laporan
keuangan maupun laporan tahunan (annual).

Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 8ntadehingga hasil
penelitian tidak dapat menentukan tingkat integritaporan keuangan
dalam jangka panjang.

Corporate governancdalam penelitian ini hanya terbatas pada kepeanilik
institusional, kepemilikan manajerial, komite aydibmisaris independen,
dan kualitas audit.

Subjektivitas peneliti dalam memahami laporan kegaan sangat
mempengaruhi interpretasi peneliti dalam mengukategritas laporan

keuangan.



Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diataselitperdapat

memberikan saran sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempepeagamatan dengan
menambah periode pengamatan sehingga hasil panejiging diperoleh
lebih umum.

2. Adanya penambahan variabsbrporate governancdain seperti auditor
internal, komposisi dewan direksi, dan kepemilikenkonsentrasi.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksyuleman lain terkait
dengan pengukuran konservatisme yang dinilai dapabih
menggambarkan keadaan sebenarnya dalam mengu&gritax laporan

keuangan.
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